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Abstrak

Pertumbubian ekonomi merapakan salah satu ukuran keberhasilan pembangunan. Untuk melihat perkembangan
pertumbuban chomomi diperlukan data PDRB yang dilihat dari perkembangan nilai PDREB harga Konstan 2000,
Penehitiaon ini bertupean mengetabui pengelompokan Kabupaten! ko dengan mengeunakan metede Typologi
Klassen. menpeishui don menpanalisis seberapa besar fingkat ketimpangan, menpetahui apakah Thipotesis
Fouenets berlakn di Proping Risu atog tdak, serta mengetahun hubungen antora tingkat ketimpangan denean
pertumbuban ekonomi yang dianalisis. mengounskan Korelass Pearson dalem kurun wakio 2002 - J008.
Penelitian ini menpeunakan data sekonder vang teediri dari data rontot wakto dari 2002 - 2008, Metode analisis
vang dipunekan adalah analisis Kuantitatit Deskripit, Dari Hasil penelitian  dapat  disimpuikan  hahwa
herdasarkan typologi klassen non migas hanya Kota Pekanbaru yvang digolengkan daerah maju, dengan
menggunakan pendekatan PDRB per kapita tingkat ketimpangian di Peopinsi Riau selama Korun wakio 2002-
2008 masih tingpi tendama ontuk anabisis migas don tergolong rendab wuntuk analisis non miges. Begiu pula
dengan hasil analisis hubungan antara tingkat ketimpangan dengan pertumbohan ekonomi berhubungan negatif
artinva Hngkal pertumbithan tidak mempengaruhi angks Eetimpangan pembangunan, Hasil penclitian juga
sejulan dengan leort yang dikemuokakan olel Kuenets vaitu mengikuti Kurva U Terbalik. Sehingga dari hasil
empiris dapat diboat susto kebijakan oleh pemerintah werkait peningkatan sarana dan prasamana ekonomi wntuk
kabupaten! kota vang masih tertingoal agar kedepennye dapat tumbuh lebih baik dan mengurangi besarnyva angka
ketimpangan pembangunan
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BAB1
PENDAHULTAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH,

Istilah pembangunan biss saja diartikan berbeda oleh masing-masing orang,
daerah satu dengan lainnya maupun negara satu dengan negara lainnya. Penting bagi
kita untuk dapat memilki definisi yang sama dalam mengartikan pembangunan,
Secara tradisional pembangunan memiliki arti peningkatan yang terus mencrus pada
Gross Domestik Produk (GDP) atau Produk Domestik Brute (PDBEY suatu negara,
Untuk daersh, makna pembangunan vang tradisional ditokuskan pada PDREB suatu
propinst, kabupaten dan kota (Caska dan Riadi, 2005),

Mamun muncul kemudian altematif definisi pembangunan ckenomi vang
lehih menekankan pada peningkatan income per capita (pendapatan per kapita).
Drefinisi ini lebih menekankan pada kemampuan suatu negara untuk meningkatkan
output vang dapat melebihi tingkat pertumbuhan penduduk. Definisi pembangunan
tradlisional sering dikaitkan dengan sebuah stratepi mengubah strukiur suatu negara
atwu sering kita kenal dengan industrialisasi. Kontribusi pertanian mulal digantikan
dengan kontribusi industei (Caska dan Riadi. 2005).

Pembangunan ekonoemi daerzh adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
dan seluruh komponen masyarakat mengelola berbagai sumber daya vang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru

dan merangsang perkembangan kepiman ekonomi dalam doerah tersebur (Arsyvad,

1999). Tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat diibat darm pertumbuhan




ekonomi, struktur ekonomi dan  semakin  keciloya  ketimpangan  pendapatan
antarpenduduk, antardaerah dan amarsekior.

Propinsi Riau merupakan salah sato propinsifdeerab yang kaya baik dengan
hasil bumi berupa migas dan hasil perkebunan berupa kelapa sawit, nenas, kelapa,
karet dan lainnva. Akan tetapi masyarakat masih belum puas denpan pembangunan
vang dilakukan oleh pemerintah terhadap masing-masing daerah, Hal ini tentu saja
akan dapat menimbulkan gejolak bagi daerah yang tidak puas,

Melihat kondisi diatas maka perlu disusun suatu perencanaan pembangunan
ekonomi suatu wilavah! daerah, diperlukan berbagai jenis informasi statistik, baik
vang bersifat makro mavpun mikro pada tingkat kabupaten dan kota, regional dan
nastonal vang akan digunakan sebaps bahan analisis dalam mepentukan arah
pembangunan agar mencapai hasil dan dava guna vang tinggl, scria membaws
masvarakat menuju ckonomi maupun sosial vang Ichih baik.

Perbedaan  tingkat PDPRB masing-masing  kaboapaten  dan kota  akan
menyehabkan pembangunan tidak merata dan akan membaws dampak perbedaan
tingkat kesejahtersan antar daerzh yang pada akhirrmya menyebabkan ketimpangan
regional antar dacrah semakin besar, Berdasarkan pernyataan diatas maka diduga
terjadi pertumbuhan PDRE dan pelaksanasn pembangunan vang tidak merata ditiap
kabupaten sesuai dengan kemampuan sumber daya alam yang dimiliki oleh masing-
masing kabupaten dan kota (Wijavanto, 2005).

Dari tabel 1.1 sangat terlihat PDEB migas masing-masing kabupaten! kota

sangat mengalami perbedaan yang sangat signifikan terutama untuk daerah penghasil

Imigas.




BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan analisa dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat
diambil :

a) Sekror yang memberikan kontribusi terbesar bagi PDRB Migas Propinsi Riau
diberikan olch Scktor Pertambangan dan Penggalian, scdangkan untuk PDREB
non migas diberikan oleh sektor Pertanian,

by Sektor yang mengalami pertumbuhan paling tingg dengan unsur migas dalam
analisis adalah scktor Keusngan, Persewsan dan Jasa Perusahagn, sedanzgkan
untuk analisis non miges maka sckior vang mengalami perfumbuhan paling
tinggi adalah sektor Pertambangan dan Pengaalian.

o) Berdasarkan Klassen Twvpology maka dacrab  diklasifikasiken  dalam 4
kategori, berikut ini kesimpulan dibuat dalam dua bagian vaitu dengan migas
dan non migas,

e Dengan migas, Di dalam pertumbuban ekonomi daerah Provinsi Riau.
tidak terdapal dacrah yang digolongkan mengalami cepat maju dan
cepat. Daerah atau kabupaten yang dikategorikan berkembang cepat
dalam orti pertumbuban  adalah  Kabupaten  Pelalawan, Kuoantan
Singingi, Indragiri Hulu, Indragiri Hilir, Rokan Hulu dan Pekanbaru.
LUntuk dacrah atau kabupaten vang majo tepi tertekan adalab pada

Kabupalen Siak, Kahupaten Bengkalis dan Kabupaten Rokan Hilir
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